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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan analisis konstruksi realitas Peter L. Berger. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif, bertujuan untuk mencari representasi
da’iah dari sosok Aisyah yang ada dalam film Aisyah Biarkan Kami
Bersaudara. Menurut Burhan Bungin, pendekatan kualitatif memusatkan
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah
makna dari gejala-gejala sosial di dalam masyarakat. Objek analisis dalam
penelitian kualitatif adalah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya
dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk
memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu.*?

Oleh karena itu, untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian
ini, maka penelitian ini akan menggunakan pendekatan konstruksi realitas

Peter L. Berger.

B. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian adalah film yang berjudul Aisyah: Biarkan

Kami Bersaudara yang digarap oleh Sutradara Herwin Novianto. Dimana
peneliti akan menganalisis konstruksi realitas representasi da’iah pada film

Aisyah Biarkan Kami Bersaudara.

%2 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi. Jakarta; Kencana Prenada Media. 2008. him.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan
menelusuri berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Seperti
potongan-potongan scene dalam film Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara,
potongan-potongan scene yang diamati meliputi bahasa, percakapan,

setting atau latar lokasi dalam film.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber. Analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis konstruksi realitas dari teori Peter L. Berger dan Luckmann.
Dimana, dalam teori Peter L. Berger dan Luckmann peneliti akan
menganalisis data yang diambil dari film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara.

Penelitian ini berusaha mengkritisi potongan scene-scene mengenai
representasi da’iah yang digambarkan dalam film Aisyah: Biarkan Kami
Bersaudara melalui konstruksi realitas yang berisi argumen-argumen yang
membela atau menentang suatu metode, pengetahuan, nilai, atau ajaran
tertentu.

Untuk menganalisis representasi da’iah yang ada pada film Aisyah
Biarkan Kami Bersaudara, penulis menggunakan pendekatan analisis
konstruksi realitas. Analisis konstruksi realitas yaitu metode analisis untuk

melihat suatu realitas yang ada pada kehidupan sehari-hari melalui tindakan
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dan interaksi antara individu atau sekelompok individu.

Untuk lebih jelasnya, berikut tahapan-tahapan untuk memperoleh
data yang mengacu pada teori Peter L. Berger yakni sebagai berikut:

1. Pemisahan konten pada isi cerita film yang berupa; kalimat perkalimat,
scene perscene atau bila data yang mendukung terdapat pada isi
keseluruhan film, pun akan diambil sebagai data analisa.

2. Menentukan konstruksi realitas yang mengandung konsep realitas sosial
dan konstruktivisme menurut Peter L. Berger, dalam hal ini penulis
menggunakan bentuk realitas sosial objektif dan subjektif dan bentuk
konstruktivisme radikal dan biasa, sehingga dapat ditemukan
representasi da’iah di dalamnya.

Di sini penulis akan menganalisa secara keseluruhan materi dalam
film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Penulis tidak hanya semata
memaknai kalimat perkalimat atau scene perscene, melainkan keseluruhan
cerita dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, sehingga dapat

dikatakan sebagai representasi da’iah.



